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Abstract: The Relationship Between Pregnant Women’s Knowledge and the
Incidence of Anemia During Pregnancy at Kopelma Darussalam Health Center
Banda Aceh City. Anemia in pregnancy occurs when hemoglobin levels fall below 11
g/dL in the first and third trimesters, and below 10.5 g/dL in the second trimester.
Globally, the incidence of anemia in pregnant women is estimated at 41.8%. In
Indonesia, the prevalence increased from 37.1% in 2013 to 48.9% in 2018. One of the
factors influencing anemia in pregnancy is the level of maternal knowledge greater
knowledge tends to result in better prevention. This study aimed to examine the
relationship between pregnant women’s knowledge and the incidence of anemia at
Kopelma Darussalam Health Center, Banda Aceh City. This was an analytical
observational study with a cross-sectional approach involving 79 pregnant women as
respondents. The results showed a significant relationship between knowledge level
and anemia incidence (p < 0.01). Among the respondents, 41 women (51.9%) had
good knowledge, and the majority (52 women or 65.8%) did not experience anemia.
Pregnant women aged >35 years with good knowledge totaled 4 (57.1%), and all
respondents with a postgraduate (S2) education had good knowledge (3 people,
100%). Most working mothers also had good knowledge (18 people, 69.2%). The most
commonly cited source of information was health books (2 people, 100%). This study
concludes that there is a significant relationship between pregnant women’s knowledge
and the incidence of anemia. Pregnant women with better knowledge are less likely to
experience anemia.
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Abstrak: Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil dengan Kejadian Anemia dalam
Kehamilan di Puskesmas Kopelma Darussalam Kota Banda Aceh. Anemia dalam
kehamilan terjadi ketika kadar hemoglobin kurang dari 11 g/dL pada trimester
pertama dan ketiga, serta kurang dari 10,5 g/dL pada trimester kedua. Secara global,
prevalensi anemia pada ibu hamil mencapai 41,8%. Di Indonesia, angka tersebut
meningkat dari 37,1% pada tahun 2013 menjadi 48,9% pada tahun 2018. Salah satu
faktor yang memengaruhi kejadian anemia adalah tingkat pengetahuan ibu hamil;
semakin tinggi tingkat pengetahuan, semakin baik pula upaya pencegahan anemia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu hamil
dengan kejadian anemia di Puskesmas Kopelma Darussalam, Kota Banda Aceh.
Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan potong
lintang (cross-sectional), melibatkan 79 ibu hamil sebagai responden. Hasil analisis
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan
kejadian anemia (nilai p < 0,01). Sebanyak 41 responden (51,9%) memiliki
pengetahuan yang baik, dan mayoritas (52 orang atau 65,8%) tidak mengalami
anemia. Ibu hamil usia >35 tahun yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 4 orang
(57,1%), dan seluruh ibu dengan pendidikan terakhir S2 memiliki pengetahuan baik (3
orang, 100%). Sebagian besar ibu bekerja juga memiliki pengetahuan baik (18 orang,
69,2%). Sumber informasi yang paling umum disebutkan adalah buku kesehatan (2
orang, 100%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan
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antara pengetahuan ibu hamil dan kejadian anemia. Ibu dengan pengetahuan yang

baik cenderung tidak mengalami anemia.

Kata Kunci: Anemia, Kehamilan, Pengetahuan

PENDAHULUAN

Anemia pada masa kehamilan dapat
menyebabkan perdarahan yang sering
menjadi penyebab utama kematian ibu
hamil di Indonesia. Kondisi anemia ini
tidak hanya membahayakan ibu, tetapi
juga dapat memengaruhi kesehatan janin
dan angka kematian bayi. Data
Kementerian Kesehatan Indonesia tahun
2017 menunjukkan angka kematian ibu

hamil mencapai 305 per 100.000
kelahiran hidup. Tingginya angka
kematian ini  menunjukkan  bahwa
masalah kesehatan ibu hamil masih

menjadi prioritas utama. Situasi ini juga
dapat mencerminkan status kesehatan
suatu negara secara keseluruhan.

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO), anemia memengaruhi 41,8% ibu
hamil secara global. Di Indonesia,
prevalensi anemia pada ibu hamil
meningkat dari 37,1% pada tahun 2018
menjadi 48,9% pada tahun 2019.
Kenaikan ini menunjukkan bahwa anemia
selama kehamilan adalah  masalah
kesehatan yang serius dan memerlukan
perhatian lebih dari berbagai pihak.
Kondisi ini juga memperkuat pentingnya
upaya pencegahan yang efektif untuk
menekan angka anemia.

Dampak anemia pada ibu hamil
sangat beragam dan dapat berkisar dari
gejala ringan hingga komplikasi serius.
Anemia dapat menyebabkan keguguran,
persalinan prematur, dan masa nifas
yang sulit bagi ibu. Selain itu, anemia
dapat mengganggu proses persalinan,

seperti menyebabkan otot rahim
melemah (atonia uteri), kontraksi rahim
yang lambat (inersia uteri), dan

perdarahan hebat setelah melahirkan
(trias hemoragik). Setelah persalinan, ibu
juga Dberisiko mengalami lambatnya
penyusutan uterus (involusi uterus),
penurunan daya tahan tubuh terhadap
infeksi, stres fisik dan emosional, serta
produksi ASI yang kurang optimal. Pada
janin, anemia dapat menyebabkan berat
badan lahir rendah atau tinggi, kelahiran
prematur, aborsi spontan, serta kematian
bayi sebelum atau sesudah lahir.
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Kekurangan zat besi merupakan
penyebab utama anemia pada masa
kehamilan. Oleh sebab itu, pemeriksaan
anemia pada kunjungan prenatal awal
sangat penting dilakukan. Tingkat
pengetahuan ibu hamil tentang anemia
dapat memengaruhi praktik kesehatan
mereka selama kehamilan. Kurangnya
pengetahuan sering kali menyebabkan
asupan zat besi yang tidak mencukupi,

sehingga mencegah keberhasilan
pencegahan anemia. Penelitian oleh Minta
Rojulani H. (2022) menunjukkan
hubungan yang signifikan  antara

pengetahuan dan kejadian anemia pada
ibu hamil. Nilai p sebesar 0,001 dari uji
Chi-square membuktikan bahwa tingkat
pengetahuan ibu hamil berpengaruh
nyata terhadap frekuensi anemia.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
cross-sectional dan metode kuantitatif
sebagai bagian dari pendekatan
observasional analitik. Komite Etik Rumah
Sakit Meuraxa Banda Aceh telah
memberikan persetujuan atas penelitian
ini dengan nomor 52/05/Etik-
penelitian/2024. Tujuan utama penelitian
adalah mengidentifikasi hubungan antara
tingkat pendidikan ibu hamil dengan
kejadian anemia.

Studi dilakukan dari Februari hingga
Juli 2024 di Puskesmas Kopelma
Darussalam, Kota Banda Aceh, serta
posyandu yang terkait. Teknik purposive
sampling digunakan untuk menentukan
sampel yang terdiri dari 79 ibu hamil.
Data primer dikumpulkan  melalui
wawancara langsung dengan responden
menggunakan kuesioner.

Kuesioner berisi 30 pernyataan yang
bertujuan mengukur pengetahuan ibu
hamil mengenai anemia. Desain
pengukuran menggunakan skala
Guttman, di mana jawaban yang sesuai
kunci benar diberi nilai 1. Pengetahuan
dikategorikan baik jika nilai skor lebih
besar dari rata-rata (x > x) dan kurang
baik jika skor lebih rendah (x < x),
dengan nilai rata-rata sebesar 17.
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Frekuensi anemia pada kehamilan
dipastikan dengan menggunakan data
sekunder dari catatan medis. Validitas
kuesioner diuji pada empat ibu hamil di
Puskesmas Ulee Kareng sebelum
digunakan dalam penelitian. Nilai r hitung
untuk setiap pertanyaan melebihi nilai r-
tabel sebesar 0,355, sehingga memenuhi
kriteria validitas.

Selain itu, uji reliabilitas
menggunakan koefisien Cronbach's alpha
menghasilkan nilai 0,888, menunjukkan
bahwa kuesioner tersebut valid dan
reliabel. Oleh karena itu, kuesioner dinilai
layak dan praktis untuk digunakan dalam
penelitian ini. Analisis univariat dilakukan
untuk menilai prevalensi anemia dan

sementara analisis bivariat digunakan
untuk mengetahui hubungan antara
anemia dengan tingkat pengetahuan.

Uji Chi-square digunakan dalam
analisis bivariat dengan nilai signifikansi
a= 0,05 sebagai ambang batas. Hasil uji
menunjukkan bahwa nilai p yang lebih
kecil dari 0,05 dianggap signifikan dan
menunjukkan adanya hubungan yang
bermakna secara statistik.

HASIL

Sebagai akibatnya, para peneliti
menilai hubungan antara pemahaman ibu
hamil mengenai anemia dan tingkat
prevalensi anemia di Puskesmas Kopelma
Darussalam, Kota Banda Aceh.

tingkat pengetahuan ibu hamil,

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Hamil
Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia Kehamilan
(Minggu)

1. Trimester ke-I 19 24,1
2. Trimester ke-II 35 44,3
3. Trimester ke-III 25 31,6
Umur (Tahun)
1. <20 0 00,0
2. 20-35 72 91,1
3. >35 7 8,9
Pendidikan
1. SD 1 1,3
2. SMP 3 3,8
3. SMA 41 51,9
4, SMK 2 2,5
5. D3 3 3,8
6. S1 26 32,9
7. S2 3 3,8
Pekerjaan
1. Bekerja 26 32,9
2. Tidak Bekerja 53 67,1
Sumber Informasi
1. Media Sosial 27 34,2
2. Puskesmas 12 15,2
3. Posyandu 9 11,4
4. Tenaga Kesehatan 19 24,1
5. Penyuluhan 6 7,6
6. Bidan 3 3,8
7. Dokter Obgyn 1 1,3
8. Buku Kesehatan 2 2,5
Jumlah 79 100
Berdasarkan Tabel 1, diketahui berada pada trimester kedua, vyaitu

bahwa kategori usia kehamilan terbanyak
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yang paling sedikit berada pada trimester
pertama, yaitu 19 orang (24,1%). Dilihat
dari distribusi kelompok umur, kelompok
usia 20-35 tahun merupakan yang paling
dominan, vyaitu sebanyak 72 orang
(91,1%), sedangkan kelompok usia di
atas 35 tahun merupakan yang paling
sedikit, vyaitu 7 orang (8,9%).
Berdasarkan tingkat pendidikan,
responden terbanyak merupakan lulusan
SMA, yaitu 41 orang (51,9%), sementara
lulusan SD merupakan vyang paling

sedikit, yaitu hanya 1 orang (1,3%). Dari
segi pekerjaan, mayoritas ibu hamil tidak

bekerja, vyakni sebanyak 53 orang
(67,1%), sedangkan yang bekerja
berjumlah 26 orang (32,9%). Terkait

sumber informasi, sebagian besar ibu
hamil memperoleh informasi dari media
sosial, sebanyak 27 orang (34,2%),
sedangkan jumlah paling sedikit berasal
dari dokter spesialis kandungan (obgyn),
yaitu 1 orang (1,3%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan

Pengetahuan Frekuensi(n) Persentase
Baik 41 51,9
Buruk 38 48,1
Jumlah 79 100
Tabel 2 menunjukkan bahwa sedangkan 38 orang (48,1%) memiliki
sebanyak 41 ibu hamil (51,9%) memiliki  tingkat pengetahuan yang kurang.
tingkat pengetahuan yang baik,

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian Anemia

Kejadian Anemia

dalam Kehamilan Frekuensi(n) Persentase
Anemia 27 34,2
Tidak Anemia 52 65,8
Jumlah 79 100

Tabel 3 memperlihatkan bahwa 27
orang (34,2%) mengalami anemia

selama kehamilan, sementara 52 orang
(65,8%) tidak mengalami anemia.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Tentang Anemia
Berdasarkan Usia

Tingkat Pengetahuan

Usia Baik Buruk Jumlah
F % F % F
< 20 tahun 0 0,0 0 0,0 0
20-35 tahun 37 51,4 35 48,6 72
> 35tahn 4 57,1 3 42,9 7
Jumlah 41 38 79

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada
kelompok usia 20-35 tahun, sebanyak
51,4% memiliki pengetahuan baik dan
48,6% memiliki pengetahuan kurang.
Pada kelompok usia di atas 35 tahun,
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57,1% memiliki pengetahuan baik dan
42,9% memiliki pengetahuan kurang.
Tidak terdapat responden pada kelompok
usia <20 tahun.
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Tentang Anemia
Berdasarkan Pendidikan

Tingkat Pengetahuan

: Jumlah

Pendidikan Baik Buruk
F % F % F
sD 0 0,0 1 100,0 1
SMP 1 33,3 2 66,7 3
SMA 17 41,5 24 58,5 41
SMK 1 50,0 1 50,0 2
D3 1 33,3 2 66,7 3
S1 18 69,2 8 30,8 26
S2 3 100,0 0 0,0 3
Jumlah 41 38 79

Tabel 5 menggambarkan bahwa  kurang, masing-masing sebesar 50,0%.

tingkat pengetahuan terbaik terdapat
pada lulusan S2, dengan 100% memiliki
pengetahuan baik dan tidak ada yang
memiliki pengetahuan kurang.
Selanjutnya, lulusan S1 menunjukkan
tingkat pengetahuan baik sebesar 69,2%
dan pengetahuan kurang sebesar 30,8%.
Lulusan SMK memiliki proporsi yang
seimbang antara pengetahuan baik dan

Lulusan SMA memiliki pengetahuan baik
sebesar 41,5% dan pengetahuan kurang
sebesar 58,5%. Kemudian, lulusan D3
dan SMP menunjukkan proporsi yang
sama, yaitu 33,3% memiliki pengetahuan
baik dan 66,7% memiliki pengetahuan
kurang. Terakhir, seluruh Ilulusan SD
(100%) memiliki tingkat pengetahuan
yang kurang.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Tentang Anemia
Berdasarkan Pekerjaan

Tingkat Pengetahuan

Karakteristik Baik Buruk Jumiah
F % F % F
Bekerja 18 69,2 8 30,8 26
Tidak Bekerja 23 43,4 30 56,6 53
Jumlah 41 38 79
Tabel 6 menunjukkan bahwa  Sementara itu, ibu hamil yang tidak

responden dengan pekerjaan memiliki
tingkat pengetahuan baik sebesar 69,2%
dan pengetahuan kurang sebesar 30,8%.

bekerja memiliki tingkat pengetahuan
baik sebesar 43,4% dan pengetahuan
kurang sebesar 56,6%.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Tentang Anemia
Berdasarkan Sumber Informasi

Tingkat Pengetahuan

. Jumlah

Sumber Informasi Baik Buruk
F % F % F
Media Sosial 15 55,6 12 44,5 27
Puskesmas 6 50,0 6 50,0 12
Posyandu 4 44 .4 5 55,6 9
Tenaga Kesehatan 9 47,4 10 52,6 19
Penyuluhan 3 50,0 3 50,0 6
Bidan 2 66,7 1 33,3 3
Dokter Obgyn 0 0,0 1 100,0 1

Jurnal Medika Malahayati, Vol. 9, No. 2, Juni 2025

323



Buku Kesehatan 2 100,0 0 0,0 2

Jumlah 41 38 79
Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat masing memiliki proporsi yang sama,
bahwa sumber informasi dengan vyaitu 50,0% pengetahuan baik dan
kontribusi tertinggi terhadap 50,0% pengetahuan buruk. Sumber dari
pengetahuan baik berasal dari buku tenaga kesehatan menghasilkan 47,4%
kesehatan, dengan 100% responden pengetahuan baik dan 52,6%
memiliki pengetahuan baik. Sumber pengetahuan  buruk. Sumber dari
informasi dari bidan menghasilkan 66,7%  posyandu menghasilkan 44,4%
responden dengan pengetahuan baik dan  pengetahuan baik dan 55,6%
33,3% dengan pengetahuan buruk. pengetahuan buruk. Terakhir, sumber

Informasi dari media sosial memberikan
kontribusi terhadap pengetahuan baik
sebesar 55,6% dan pengetahuan buruk
sebesar 44,4%. Sumber informasi dari
puskesmas dan penyuluhan masing-

informasi dari dokter spesialis kandungan
(obgyn) diperoleh oleh satu orang
responden, yang seluruhnya (100%)
memiliki pengetahuan buruk.

Tabel 8. Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Anemia

Kejadian Anemia

! . . Jumlah p-value
Pengetahuan Anemia Tidak Anemia
F % F % F
Baik 3 7,3 38 92,7 41
Buruk 24 63,2 14 36,8 38 <0,01
Jumlah 27 52 79
Berdasarkan Tabel 8, dari 41 ibu sependapat dengan riset yang

hamil dengan tingkat informasi yang
cukup, sebanyak 38 orang (48,1%) tidak
mengalami anemia, dan hanya 3 orang
(3,8%) yang mengalami anemia.
Sementara itu, dari 38 responden dengan
tingkat informasi yang kurang, sebanyak
24 orang (34,4%) mengalami anemia,
dan 14 orang (17,7%) tidak mengalami
anemia.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang didapatkan dari
79 responden pada Puskesmas Kopelma
Darussalam, Kota Banda Aceh pada
tahun 2024  menunjukkan  bahwa
terdapat 38 responden (48,1%) dengan
pengetahuan yang buruk tentang anemia

selama kehamilan, sementara 41
responden (51,9%) memiliki
pengetahuan  yang baik. Dengan
meningkatnya pengetahuan dari

responden mengenai anemia pada saat
hamil, diharapkan kepada seluruh
responden dapat memahami cara
menjaga kesehatannya dengan baik agar
terhindar dari anemia. Penelitian ini

dilaksanakan oleh Siantarini dkk. (2018),
yang mendapatkan hasil bahwa 37
responden (57,8%) berpengetahuan baik
terhadap anemia selama kehamilan, 13
responden (20,3%) berpengetahuan
cukup, dan 14 responden (21,9%)
mempunyai pengetahuan yang kurang.
Dari  hasil tersebut, @ mendapatkan
kesimpulan dimana mayoritas responden
itu memiliki tingkatan pengetahuan yang
baik.

Berdasarkan temuan dari penelitian
yang melibatkan 79 ibu hamil di
Puskesmas, Kopelma Darussalam, Kota
Banda Aceh pada tahun 2024, ditemukan
bahwa 27 ibu hamil (34,2%) mengalami
anemia selama kehamilan, sementara 52
responden (65,8%) tidak mengalami
anemia. Ibu hamil dapat mengalami
anemia akibat hemodilusi yang
meningkat antara 30% hingga 40%,
dengan tingkat tertinggi terjadi pada
umur kehamilan 32-34 minggu. Selama
mengandung, tubuh mengalami
peningkatan jumlah sel darah sebanyak
18% hingga 30% dan peningkatan
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hemoglobin sekitar 19%. Kenaikan
jumlah sel darah merah tersebut berguna
sebagai pertumbuhan pada janin di
dalam rahim, tetapi dengan
meningkatnya sel darah merah tidak
sesuai dengan meningkatnya volume
darah.

Penelitian ini sejalan dengan studi
yang dilakukan oleh Minta Rojulani H.
(2022). Hasil penelitian yang melibatkan
37 responden pada Puskesmas Batang
Bulu, Kecamatan Barumun Selatan,
Kabupaten Padang Lawas pada tahun
2022 menunjukkan bahwa 11 responden
(29,7%) menderita anemia, sementara
26 dari ibu hamil tidak menderita anemia
sejauh kehamilan berlangsung.

Tingkat pengetahuan berdasarkan
usia, dengan kategori usia yang terdiri
dari kelompok usia < 20 tahun, 20-35
tahun, dan > 35 tahun. Dalam kelompok
usia >35 tahun, dengan total 7 orang,
memiliki  tingkat pengetahuan baik
(57,1%) dan pengetahuan  buruk
(42,9%). Sementara itu, dalam kelompok
usia 20-35 tahun, dengan total 72 orang,
dengan tingkat pengetahuan baik
(51,4%) lebih banyak dari pada
pengetahuan buruk (48,6%). Tidak ada
responden di bawah 20 tahun vyang

tercatat, baik dalam kategori
pengetahuan baik maupun buruk.
Semakin bertambahnya usia

seseorang, berbagai proses yang mereka
alami dalam berpikir serta bekerja akan
semakin bagus. Selain itu, orang
cenderung lebih percayai akan individu
yang lebih dewasa dari pada mereka
yang masih kurang matang. Hal ini
diakibatkan oleh berbagai pengalaman
dalam kehidupan yang didapat seiring
bertambahnya usia.

Penelitian ini berbeda dengan
penelian yang dilaksanakan oleh Vepti

Triana (2021). Berdasarkan analisa
hubungan antara usia dan tingkat
pengetahuan memperlihatkan dimana

proporsi responden dengan pengetahuan
yang baik adalah 66% pada grup usia
yang tidak berisiko (20-35 tahun),
dibandingkan dengan grup responden
yang berisiko, yaitu yang berusia di
bawah 20 tahun dan di atas 35 tahun. uji
statistik yang dilakukan menggunakan
chi-square mendapatkan nilai p= 0,000,

yang berarti memiliki hubungan yang
signifikan pada usia terhadap tingkat
pengetahuan.

Tingkat pengetahuan vyang baik
paling banyak dimiliki oleh responden
dengan pendidikan terakhir S2, vyaitu
100% dari total 3 orang, diikuti oleh
lulusan S1 dengan 69,2% dari total 26
orang. Sebaliknya, tingkat pengetahuan
yang buruk paling banyak ditemukan
pada responden dengan pendidikan
terakhir SD, yaitu 100% dari 1 orang.
Pendidikan berpengaruh terhadap tingkat
pengetahuan individu. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang, semakin
mudah ia menyerap dan memahami
informasi, sehingga pengetahuannya
meningkat. Sebaliknya, individu dengan
tingkat pendidikan rendah cenderung
memiliki  pengetahuan yang lebih
terbatas. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anisya
Maharani et al. (2021), yang menyatakan
bahwa responden dengan pengetahuan
rendah sebagian besar berasal dari
jenjang pendidikan SMP, yaitu sebanyak
16 orang (36,4%), diikuti oleh pendidikan
SD sebanyak 15 orang (34,1%).

Tingkat pengetahuan vyang baik
berdasarkan pekerjaan paling banyak
dimiliki oleh ibu hamil yang bekerja,
yakni sebesar 69,2%, dengan 30,8% di
antaranya memiliki pengetahuan yang
rendah (dari total 26 orang). Sementara
itu, pada kelompok ibu yang tidak
bekerja, 43,4% memiliki pengetahuan
yang baik dan 56,6%  memiliki
pengetahuan yang buruk (dari total 53
orang).

Meskipun bekerja merupakan
aktivitas yang menyita waktu, pekerjaan
dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan seseorang. Melalui
lingkungan kerja, ibu hamil dapat
berinteraksi dengan lebih banyak orang
dan memperoleh informasi dari berbagai
sumber, sehingga memperluas wawasan
dan pengetahuannya. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Rifky Acga (2020),
yang menemukan bahwa tingkat
pengetahuan yang rendah lebih banyak
ditemukan pada responden yang tidak
bekerja atau berstatus sebagai ibu rumah
tangga (IRT), dengan persentase sebesar
68,4%. Temuan ini menguatkan bahwa
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ibu hamil yang tidak bekerja memiliki

kecenderungan untuk memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih rendah
dibandingkan dengan mereka yang
bekerja.

Tingkat  pengetahuan responden
dikaji berdasarkan sumber informasi
yang mereka gunakan, seperti media
sosial, puskesmas, posyandu, tenaga
kesehatan, penyuluhan, bidan, dokter

spesialis kandungan (obgyn), dan buku
kesehatan. Sumber informasi yang
memberikan kontribusi tertinggi terhadap
tingkat pengetahuan yang baik adalah
buku kesehatan, di mana seluruh
responden (2 orang, 100%) memiliki
pengetahuan yang baik dan tidak ada
yang memiliki pengetahuan buruk (0%).
Selanjutnya, informasi dari bidan
menunjukkan bahwa 66,7% responden
(2 dari 3 orang) memiliki pengetahuan
yang baik, sementara 33,3% memiliki
pengetahuan buruk. Media sosial sebagai
sumber informasi diikuti oleh 27
responden, dengan 55,6% di antaranya
memiliki pengetahuan yang baik dan
44,4% memiliki pengetahuan buruk.
Sumber informasi dari puskesmas dan
penyuluhan masing-masing menunjukkan
distribusi yang seimbang, yaitu 50%
responden memiliki pengetahuan baik
dan 50% memiliki pengetahuan buruk.
Sumber informasi dari tenaga kesehatan
diikuti oleh 19 responden, dengan 47,4%
memiliki pengetahuan baik dan 52,6%
memiliki pengetahuan buruk. Informasi
dari posyandu digunakan oleh 9
responden, dengan 44,4% memiliki
pengetahuan baik dan 55,6% memiliki
pengetahuan buruk. Terakhir, informasi
dari dokter spesialis kandungan (obgyn)
merupakan yang paling sedikit diperoleh,
hanya oleh 1 responden, dan seluruhnya
(100%) memiliki tingkat pengetahuan
yang buruk. Pada penelitian (Anisya
Maharani, dkk 2021) didapatkan bahwa
sumber informasi terbanyak vyaitu dari
tenaga kesehatan 40 (90,9%)
selanjutnya kedua terbanyak dari media
elektronik 2 (4,5%).

Hasil dari analisis bivariat antara
variabel pengetahuan ibu hamil dan
kejadian anemia selama kehamilan, dari
79 ibu hamil, didapat 3 responden
(7,3%) yang memiliki pengetahuan baik

dan mengidap anemia, sementara 38
responden (92,7%) tidak mengidap
anemia. Di sisi lain, dari ibu hamil dengan
pengetahuan buruk, 24 orang (63,2%)
mengalami anemia, sedangkan 14 orang
(36,8%) tidak mengidap anemia. Hal ini
membuktikan yang mana ibu hamil
dengan pengetahuan baik lebih banyak
yang tidak mengalami anemia. Selain itu,
hasil statistic dengan menggunakan uji
chi-square memperlihatkan p-value <
0,01, yang berarti hipotesis nol ditolak,
menandakan adanya hubungan antara
pengetahuan dan kejadian anemia
selama kehamilan di Puskesmas Kopelma
Darussalam, Kota Banda Aceh pada
tahun 2024.

Pengetahuan yang baik pada ibu
hamil berpengaruh terhadap
terbentuknya perilaku positif dalam
mencegah anemia selama kehamilan,
sedangkan pengetahuan yang kurang
cenderung menyebabkan perilaku
negatif.

Kesimpulan ini
penelitian  Ikrawanty (2018) vyang
menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara tingkat pengetahuan
dan kejadian anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Jongaya, Makassar. Studi
tersebut juga menemukan hubungan
yang signifikan antara tingkat pendidikan
ibu dan kejadian anemia, dengan nilai p
sebesar 0,026.

didukung oleh

KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini
memperoleh adanya hubungan antara
pengetahuan dengan kejadian anemia
selama kehamilan di Puskesmas Kopelma
Darussalam, Kota Banda Aceh, pada
tahun  2024. Mayoritas responden
mempunyai pengetahuan vyang baik
dengan mayoritas responden tersebut
tidak mengalami anemia. Tingkat
pengetahuan paling tinggi didapatkan
pada kelompok usia lebih dari 35 tahun,
yang pendidikan terakhir S2, dan yang

bekerja. Mayoritas ibu hamil
mendapatkan informasi dari  buku
kesehatan.
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